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Abstract 
Any unique routine is done by Butterflies Foundation at Bangli Regancy which 
behind their deficency give the education, especialy the education aplication of 
Hinduism Religion feisible to hold the research. The Problem study : (1) The form of the 
aplication education of Hinduism Religion; (2) The obstacle on aplicating education of 
Hinduism Religion; and (3) Resolve the obstacle on education aplicating of Hinduism 
Religion. Commonly the research is to know the education aplication of Hinduism 
Religion at Butterflies Foundation as a place for disabilities children to study education 
like the aplication, obstacle and effort  their resolve. Problem analisys on this research 
is based on the theory that relevant  with theory of structural fungsional, which it’s 
reviewing the education aplication of Hinduism Religion, theory of action reviewing the 
obstacle, and theory to motivate to analize and to resolve the obstacle. This reserach is 
belong to qualitative descrivtive research which the data source from primary and 
secondary data. The data is collected by using non partisipant obsevation technic, 
interview random ( structure and unstructure), literature reviewand documentation. 
Data analisis by reduction of present data and take the conclusion.    
Based on that presentation can be concluded that form of the education 
aplication of Hinduism Religion at by Butterflies Foundation at Bangli Regancy is 
found on form (1) learning process, (2) Yoga exercise, (3) through the tirtayatra, and 
(4) on daily activity such as give something to someelse (ngejot) and ofer someting to 
the God (mebanten). The obstacle that block activity the education aplication of 
Hinduism Religion at by Butterflies Foundation commonly is coused by two factors, 
they are : (1) the members of  Butterflies Foundation which is abnormal  (disability) 
(physical disability, mental disability, and physical and mental disability); and, (2) The 
componen of facilities and infrastucturewhich not adequate such as there is not support 
book and another facilities and infrastructure. The effort to resolve the education 
aplication of Hinduism Religion at Butterflies Foundation Bangli Regancy is hold by 
any activity such as (1) give the briefing, guiding, and educate both teacher and staff to 
abnormal children when doing routine, and (2) Look for the donation both material and 
non material to menunjang  the activity at Butterflies Foundation at Bangli Regancy. 
 
Kata Kunci : Penerapan, Pendidikan Agama Hindu, Yayasan Kupu-kupu 
 
I. PENDAHULUAN  
Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli sebagai lembaga swasta secaraumum 
tidak mengikuti pola pendidikan di lembaga formal seperti sekolah.Sehingga dalam 
proses belajar-mengajarnya tidak ditemukan adanya kurikulum,evaluasi, buku 
penunjang, dan sebagainya. Dan tidak adanya alat ukur yangmenuntut siswanya untuk 
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dipenuhi sebagai patokan dalam menyatakan lulus atautidaknya siswa yang 
bersangkutan. Walaupun tidak seperti tempat pendidikanformal, dalam keseharian 
kegiatannya tetap menerapkan proses belajar-mengajarsesuai dengan kemampuan. 
Proses pembelajaran ini hanya sekedar memberikanpengenalan huruf maupun angka, 
serta sekedar bisa baca dan hitung sebagaitujuan utama pembelajarannya. 
Ketika melaksanakan proses belajar mengajar diselipkan ajaran agamaHindu 
sebagai agama mayoritas anggotanya.Mengenai penerapannya tergolongunik, sebab 
pemilik bukan orang Bali yang tentunya tidak beragama Hindu pula.Akan tetapi 
dibedakan keleluasaan dalam menjalankan ajaran agama Hindu sebagai agama setempat 
tanpa adanya larangan.Uniknya lagi, keterbatasan fisikmaupun mental tidak menjadi 
penghalang dalam mempraktekan berbagai ajaranagama Hindu.Ini dilihat dari 
kesehariannya sebelum melaksanakan segenaprutinitas sudah menjadi tradisi didahului 
dengan mebanten.Begitu pula saatrainan seperti purnama, tilem, apalagi Galungan dan 
Kuningan anak-anakyayasan dengan semangat merayakan dengan membuat 
bebantenan. 
Tanpa disadari apayang dilaksanakan oleh anak-anak tersebut merupakanbentuk 
penerapan pendidikan agama Hindu. Ini merupakan sesuatu yang luarbiasa, sebab tidak 
semua memalrami sepenuhnya apa yang dilaksanakan tetapimampu dipraktekan. Hal ini 
sejalan slogan orang Hindu Bali berupa "nak mule keto" yaitu menjalankan kegiatan 
keagamaan dengan sepenuh hati tanpamemahami makna dan artinya dengan tujuan 
untuk memperoleh keselamatan dankerahayuan.Paparan di atas menunjukan bahwa 
berbagai keunikan di YayasanKupu-kupu Kabupaten Bangli merupakan bentuk 
penerapan pendidikan agamaHindu yang perlu diadakan penelitian dengan judul 
penelitiannya yakni “Penerapan Pendidikan AgamaHindu di Yayasan Kupu-Kupu 
Kabupaten Bangli”. 
 
II. METODE  
Subagio (1999 : l) mengemukakan bahwa metode dalam hubungannyadengan 
penelitian adalah jalan yang berkaitan dengan cara kerja untuk mencapaisasaran yang 
diharapkan bagi penggunaannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwametode penelitian 
merupakan suatu cara atau jalan yang harus ditempuh dalammelaksanakan kegiatan 
penelitian yang bersifat ilmiah secara sistematis agar dapatmencapai tujuan yang ingin 
dicapai. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni jenis penelitianyang 
bersifat deskiptif kualitatif yaitu penelitian yang berusaha menganalisisdengan kata-kata 
tentang riset yang lebih menonjolkan proses dan makna dalam yang berlandasan 
naturalistik. Sebab penelitian ini dilakukan pada kondisi yangalamiah dengan 
permasalahannya mengenai penerapan pendidikan agama Hindumemang wajar ada 
dalam sebuah yayasan walaupun bersifat resmi sepertiYayasan Kupu-kupu Kabupaten 
Bangli. 
Metode pengumpulan datanya menggunakan beberapa teknik, seperti (l)observasi 
non partisipan yaitu peneliti melakukan pengamatan terhadap objek; (2)wawancara 
campuran yaitu antara wawancara terstruktur dan tak terstruktur; (3)dokumen berupa 
pengambilan data yang melaui dokumen-dokumen; serta (4)kepustakaan yakni 
memperoleh data dengan jalan mengumpulkan segala macamdata serta mengadakan 
pencatatan secara sistematis. Teknik analisis data dalampenelitian ini menggunakan 
model Miles dan Huberrran. Menurut Iskandar (2009: 139), menyatakan bahwa analisis 
data penelitian kualitatif, dapat dilakukanmelalui langkah-langkah sebagai berikut (1) 
reduksi data; (2) display/penyajian data; dan (3) pengambilan kesimpulan lalu 
diverifikasi terhadap penerapanPendidikan Agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu 
Kabupaten Bangli. 
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III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
3.1 Bentuk Penerapan Pendidikan Agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu  
 Kabupaten Bangli 
Penerapan sebagai wujud nyata pemikiran prilaku seseorang jelas menunjukan 
suatu bentuk sebagai hasil pemikiran dan kreativitasnya berkarya. Begitu pula halnya 
dalam penerapan pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
tentu menimbulkan suatu bentuk sebagai wujud nyata beraktivitas pendidikan. 
Mengingat keberadaannya merupakan lingkungan anak-anak tidak normal tentu wujud 
nyata kreatifitas pendidikan agama Hindu sebagai bentuk penerapannya tidak sebaik di 
lingkungan pendidikan formal. Akan tetapi sebagai lembaga swasta Yayasan Kupu-
kupu mampu  melaksanakan pendidikan agama Hindu sebagai bentuk penerapan 
pendidikannya.  
Adapun aktivitas atau kegiatan di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
sebagai bentuk penerapan pendidikan agama Hindu, sebagai berikut: 
3.1.1 Kegiatan Belajar-mengajar 
Pengamatan Peneliti di Yayasan Kupu-Kupu Kabupaten Bangli  terdapat 
ada kegiatan belajar-mengajar secara berkelompok dibimbing  oleh seorang guru 
sebagai bentuk aktivitas penerapan  pendidikan agama Hindu. Hanya saja 
keterbatasan sarana-prasarama penunjang menyebabkan aktivitasny tidak dapat 
dilaksanakan dengan optimal. Namun kesehariannya mampu melaksanakan 
kegiatan belajar-mengajarsebagai bentuk aktivitas rutin penerapan pendidikan 
agama Hindu pada anak-anakan  tidak normal (Observasi 05 Juli 2017) 
Hal ini juga diungkapkan oleh Rauh (Wawancara,05 Juli 2017), yang 
menyatakan bahwa :  
Penerapan pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten 
Bangli salah satunya dilaksanakan melalui kegiatan belajar-mengajar yang 
dibimbing oleh seorang guru yang berperan sebagai pendidik. Walaupun tidak 
secara khusus mempunyai jadwal mata pelajaran agama Hindu, namun dalam 
kegiatan belajar-mengajar sering diimplisitkan materi keagamaan. Tujuannya 
untuk memberikan pengetahuan maupun pemahaman tentang agama Hindu pada 
anak-anak tidak normal yang menjadi keyakinannya. 
3.1.2 Latihan Yoga  
Pengamatan peneliti di lapangan menunjukan bahwa di Yayasan Kupu-kupu 
Kabupaten Bangli secara bersama-sama adanya latihan yoga baik itu siswa maupun 
pegawainya. Kegiatan itu dipandu oleh beberapa orang yang dianggap memahami yoga 
terutama dalam prakteknya kemudian diiukuti seluruh anggota yayasan. Hanya saja 
keterbatasan anggotanya yang cacat fisik dan mental menyebabkan apa yang 
dipraktekan tidak dapat diikuti sepenuhnya oleh anggota yayasan. Namun secara umum 
hal tersebut dapat dilaksanakan cukup baik sebagai bentuk pengamalan ajaran agama 
Hindu melalui yoga (Observasi, 15Juli 2017). 
Latihan yoga sebagai aktivitas penerapan pendidikan agama Hindu di Yayasan 
Kupu-kupu Kabupaten Bangli, juga dinyatakan oleh Aryana (Wawancara, 15Juli 2017) 
yang menyatakan bahwa: 
Selain penerapan pendidikan agama Hindu melalui kegiatan belajar-mengajar, 
juga dilaksanakan melalui latihan yoga. Aktivitas ini dilaksanakan didasari atas 
praktek yoga berhubungan erat dengan ajaran agama Hindu, seperti adanya 
sikap duduk, berdiri, nahan nafas, dan sebagainya merupakan jabaran dalam 
ajaran agama Hindu. Tujuannya untuk lebih mengenalkan ajaran agama Hindu 
melalui praktek termasuk yoga kepada anak-anak di Yayasan Kupu-kupu. 
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Sehingga walaupun keterbatasan fisik dan mental setidaknya anak-anak juga 
mengenal dan pernah melaksanakan apa yang disebut dengan yoga. 
3.1.3 Tirtayatra  
Itulah salah satu program yang terdapat di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten 
Bangli berupa melaksanakan persembahyangan dengan mengunjungi berbagai pura baik 
di Bali maupun di luar Bali yangdisebut dengan tirtayatra. Program ini memang tidak 
menjadi program wajib, artinya tidak ada agenda khusus setiap minggu ataupun bulan 
harus adanya kegiatan mengunjungi pura. Tetapi setiap tahun paling tidak sekali atau 
dua kali pasti mengunjungi pura terutama yang ada di Bali dengan melibatkan seluruh 
anggota Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli. Artinya kegiatan tirtayatra disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi setempat (Observasi, 10 Juli 2017). 
Terkait dengan tirtayatra sebagai salah satu bentuk penerapan pendidikan agama 
Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli juga diungkap oleh Suardana  
(Wawancara, 10Juli 2017) menyatakan bahwa: 
Kegiatan tirtayatra Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli memang menjadi 
kewajiban, tetapi pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan di yayasan 
terutama mengenai biaya. Tujuan kegiatan ini untuk mengenalkan pura sebagai 
stana Ida Sang Hyang Widhi Wasa khususnya yang ada di Bali, dengan harapan 
mereka tidak tahu sebatas nama saja tetapi paling tidak pernah nangkil 
ngaturang bhakti di pura tersebut. Sehingga selain melancaran(bermain-main), 
anak-anak juga dapat mebhakti mohon kerahayuan serta keselamatan melalui 
persembahyangan. 
3.1.4 Rutinitas Sehari-Hari  
Pengamatan peneliti menunjukan bahwa penerapan pendidikan agama Hindu di 
Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli kebanyakan dilaksanakan dalam rutinitassehari-
hari. Ini didasari rutinitas tersebut mampu membuat anak-anak tidak normal (cacat) 
secara leluasa beraktivitas tanpa adanya paksaan, tekanan, maupun dorongan. Anak-
anak lebih senang beraktivitas sebab mereka dapat dengan leluasa beraktivitas sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing. Hanya saja pihak yayasan dalam hal ini guru 
maupun pegawainyatetap mengawasi dan membimbing setiap anak didiknya melakukan 
aktivitas (Observasi, 08 Juli 2017).  
Ngejot sebagai bentuk  penerapan pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-
kupu juga diungkapkan oleh aryana (Wawancara, 12 Juli 2017) menyatakan bahwa :  
Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli memang serba keterbatasan, namun 
dalam rutinitas kesehariannya dapat memberikan pemahaman terkait dengan 
penerapan pendidikan agama Hindu. Kebanyakan anak-anak lebih suka dan 
senang dalam praktek dari pada memberikan pemahaman melalui ceramah 
dalam proses belajar-mengajar. Seperti ketika ngejotsaat diberikan penjelasan 
mereka mau mendengarkan kemudian melaksanakan dengan cukup baik. Itulah 
yang menyebabkan dalam menerapkan pendidikan agama Hindu pihak yayasan 
lebih banyakmemberikan praktek dari pada proses belajar-mengajar. 
Selain ngejot sebagai rutinitas sehari-hari Yayasan  Kupu-kupu merupakan 
penerapan pendidikan agama Hindu, juga dilaksanakan melalui mebanten, seperti yang  
dikatakan oleh Yuniari (Wawancara, 15 Juli 2017) yang mengatakan bahwa:  
Penerapan pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
secara umum kebanyakan dilaksanakan dalam bentuk praktek atau kegiatan 
sehari-hari. Seperti dengan mebanten setiap palinggih yang ada di yayasan 
sebagai salah satu bentuk yadnya yang sesuai dengan ajaran agama Hindu untuk 
mempersembahkan segala sesuatu yang didasari atas ketulusan dan keiklasan. 
Itulah yang selama ini dilaksanakan di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
baik itu anak-anak maupun pegawainya setiap hari. 
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3.2 Hambatan dalam Penerapan Pendidikan Agama Hindu di Yayasan Kupu-
kupu Kabupaten Bangli 
Seberapapun keseriusan dan kejeniusan seseorang untuk menghasilkan buah 
karya yang baik tidak selamanya berjalan mulus atau sesuai dengan apa yang 
direncanakan. Dibalik semua itu sudah menanti berbagai halangan maupun rintangan 
yang secara nyata akan menjadi penghambat yang utama, bahkan tidak jarang semua itu 
akan menggagalkan semua rencana. Itulah yang menyebabkan hambatan tidak bisa 
pisah dengan setiap kegiatan manusia. Dimana pun, kapanpun, serta apapun yang 
dilaksanakan pasti ada saja berbagai halangan maupun rintangan sebagai bentuk 
penghambat yang mengikuti manusia. Seperti halnya dalam menerapkan pendidikan 
agama Hindu khususnya di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli terdapat berbagai 
halangan maupun rintangan yang menjadi penghambat utama. 
Adapun hambatan dalam menerapkan pendidikan agama Hindu di Yayasan 
Kupu-kupu Kabupaten Bangli secara umum dapat dikelompokan menjadi dua bagian, 
yaitu: 
3.2.1 Komponen Yayasan Kupu-kupu 
Pengamatan  peneliti di lapangan menunjukkan bahwa keadaan sumber daya 
manusia (SDM) Yayasan Kupu-Kupu Kabupaten Bangli yang berasal dari 
komponenenya mengalami “keterbelakangan” seperti cacat fisik, mental, bahkan cacat 
fisik dan mental. Hal inilah  yang menjadi factor penghambat  yang utama dalam 
menerapkan pendidikan agama Hindu sehingga sulit dalam mempraktekkan maupun 
menerapkan ajaran agama Hindu. Namun berkat adanya bantuan dan semangat secara 
umum kegiatan tersebut dalam dilaksanakan dengan cukup baik oleh anak-anak tidak 
normal di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli (Observasi, 15 Juli 2017). 
Hal ini juga dibenarkan oleh Darmiti (Wawancara, 15 Juli 2017) yang 
menyatakan bahwa: 
Keterbatasan fisik menjadi salah satu hambatan dalam menerapkan pendidikan 
agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli. Ini didasari atas 
keberadaan yayasan memang untuk merekrut anak-anak yang tidak normal 
dalam artian cacat baik yang ada di Kabupaten Bangli maupun di luar 
Kabupaten Bangli. Sehingga apabila keterbasatn fisik menjadi kendalanya itu 
merupakan suatu hal yang biasa, sebab itu sudah menjadi komitmen yayasan. 
Hanya saja untuk dapat menerapkan pendidikan tentunya pihak yayasan mencari 
cara atau metode lain agar tujuan pendidikan dapat diaplikasikan. 
 Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Ardika (Wawancara, 15 Juli 
2017) yang mengatakan bahwa: 
Kendala utama dalam penerapan pendidikan, khususnya pendidikan agama 
Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli adalah keterbelakangan mental 
atau cacat mental. Akibat keterbelakangan ini menyebabkan anak-anak maupun 
pegawainya yang sebagian besar mengalaminya menjadi serba susah, sebab apa 
yang diperintahkan tidak seketika direspon. Parahnya lagi, apa yang 
diperintahkan berbanding terbalik dengan apa yang dilakukan. Sebab daya serap 
otaknya tidak berjalan normal. 
Keadaan cacat fisik dan mental yang menjadi hambatan utama dalam penerapan 
pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli juga dikatakan oleh 
pegawainya yang bernama Maryeni (Wawancara, 10 Juli 2017) yang menyatakan 
bahwa: 
Kendala utama yang menjadi hambatan dalam melaksanakan berbagai kegaiatan 
termasuk menerapkan pendidikan agama Hindu adalah adanya beberapa anak 
yang cacat fisik dan mental di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli. Keadaan 
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yang demikian sama sekali tidak dapat beraktivitas akibat tidak dapat berpikir 
serta fisiknya tidak mendukung. Mereka hanya berdiam diri, kadang kala mereka 
berkeinginan untuk ikut beraktivitas akan tetapi dengan keadaannya mereka 
menjadi serba susah. 
3.2.2 Komponen Saran-Prasarana Penunjang  
Keberadaan saran-prasarana penunjang dalam menerapkan pendidikan 
agama hindu  di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli sangat tidak memadai 
dalam dunia pendidikan. Ini dilihat  di Yayasan  Kupu-kupu  Kabupaten Bangli 
tidak adanya  buku penunjang  seperti buku tulis dan pensil apalagi buku 
pegangan  dan lembar  kerja siswa. Begitu pula  saran-prasarana  lainnya seperti  
kursi roda, dana , dan sebagainya jauh dari kata cukup. Dalam kesehariannya 
anak-anak tidak normal di Yayasan  Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
melaksanakan rutinitas dengan memanfaatkan saran-prasarana seadanya 
(Observasi, 15 Juli 2017).  
Keterbatasan sarana penunjang seperti buku sebagai kendala utama dalam 
menerapkan pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
juga dinyatakan oleh Suandayani (Wawancara, 15 Juli 2017) yang mengatakan: 
Selama ini pihak yayasan tidak pernah mengadakan buku-buku bacaan 
sebagai pegangan siswanya. Bantuan pun tidak pernah memberikan buku 
bacaan, kalaupunada palingan hanya buku tulis beberapa eksemplar. 
Sehingga sampai sekarang Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli tidak 
memiliki buku bacaan sebagai penunjang dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Padahal keberadaan buku penunjang mempunyai peranan penting dalam 
membantu memberikan siswa pemahaman, seperti memberikan pemahaman 
tentang agama Hindu sangat membutuhkan buku-buku yang berhubungan 
dengan agama Hindu. 
Keterbatasan sarana-prasana yang menjadi penghambat utama dalam 
menerapkan pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
juga dinyatakan oleh Yuniari  (Wawancara, 15 Juli 2017) yang menyatakan 
bahwa: 
Keterbatasan sarana-prasarana di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
menjadi penghambat utama dalam melaksanakan segala rutinitas, termasuk 
dalam menerapkan pendidikan agama Hindu. Padahal ajaran agama Hindu 
merupakan pokok yang menjadi pedoman dalam beraktivitas, tetapi karena 
keadaan seperti ini yangs serba tidak memadai menjadi tidak tercapai. Jangan 
dalam proses belajar-mengajar, dalam praktek keagamaan pun kurang memadai 
yang didasari atas anggaran untuk terlalu kecil. 
 
3.3 Upaya Mengatasi Hambatan Penerapan Pendidikan Agama Hindu di 
Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
Setiap ada masalah pasti adanya solusi.Antara masalah dan solusi bagaikan 
siang dan malam yang selalu berdampingan, tidak dapat dipisahkan Tidak ada 
masalah tanpa solusi.Begitu pula sebaliknya tidak adanya solusi tanpa diawali 
permasalahan atau adanya masalah.Seperti halnya mencari solusi atau upaya 
dalam mengatasi permasalahan yang menjadi hambatan dalam penerapan 
pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli membutuhkan 
waktu, tenaga dan pikiran. 
Atas dasar itu, adapun upaya sebagai solusi mengatasi hambatan menerapkan 
pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli, sebagai 
berikut: 
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3.3.1 Memberikan Pengarahan, Membimbing, maupun Mendidik 
Pengamatan peneliti di lapangan menunjukkan ketika sudah waktunya belajar 
maupun bekerja, pihak yayasan baik itu guru maupun pegawainya secara 
bersamaan mendampingi  anak-anak tersebut beraktivitas. Tujuan  pendampingan 
tersebut untuk  memberikan pengarahan, membimbing, maupun mendidik anak-
anak agar mampu melaksanakan tugasnya. Bahkan tidak jarang satu atau dua  
anak-anak tidak normal di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli ketika belajar 
didampingi satu orang pembimbing, sehingga pengarahan atau membimbing 
tersebut dapat focus dilaksanakan (Observasi, 15 Juli 2017).  
Memberikan pengarahan sebagai salah satu solusi mengatasi hambatan dalam 
menerapkan pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
diungkapkan oleh Suardana (Wawancara, 15 Juli 2017) yang mengatakan: 
Selama ini mengatasi hambatan dalam menerapkan pendidikan khususnya 
pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
dilaksanakan melalui memberikan pengarahan. Pengarahan ini secara umum 
diberikan oleh gurunya, namun ketika pegawai lainnya tidak sibuk mereka 
secara bersama-sama mendampingi anak-anak untuk memberikan tuntunan 
melaksanakan suatu kegiatan. Kalau mengandalkan gurunya yang hanya seorang 
tentu tidak akan optimal memberikan pendidikan kepada sekian siswanya, maka 
dari itu kami dari pihak pegawai lainnya dengan penuh kesadaran ikut 
membantu memberikan pengarahan. 
 
3.3.2 Mencari Bantuan (Donatur)  
Mengatasi hal ini, pihak Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli agar 
mampu memenuhi kebutuhan anak-anak tidak normal terutama mengenai 
pendidikan terpaksa mencari bantuan dana atau donatur khususnya di Kabupaten 
Bangli. Seperti mengajukan bantuan bangunan dan sarana-prasarana lainnya ke 
Dinas Sosial dan Dinas Pendidikan di Kabupaten Bangli. Harapannya untuk 
setidaknya dapat memperbaiki (nyerpis) bangunan yang telah ada dengan 
kondisinya yang sudah mulai rusak. Atau dapat membantu sarana-prasarana 
terutama sarana penunjang pendidikan seperti buku tulis, pensil atau pulpen, dan 
sebagainya (Observasi, 15 Juli 2017).  
Mencari bantuan dana (donatur) di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli 
dalam mengatasi hambatannya, diungkapan oleh Ardana (Wawancara, 15 Juli 
2017), yang mengatakan bahwa: 
Selama ini sumber pendanaan Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli selain 
datang dari Spanyol juga dari Bali khususnya dari Pemerintahan Kabupaten 
Bangli, seperti dari Dinas Pendidikan yang memberikan bantuan buku tulis, 
pensil, pulpen, penghapus dan sebagainya. Bantuan ini sangat membantu 
yayasan dalam menerapkan pendidikan, khususnya pendidikan agama Hindu 
kepada anak-anak tidak normal. Berkat adanya kelengkapan alat tulis sehingga 
anak-anak dapat menulis sesuai dengan arahan gurunya. 
 
IV. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pendidikan agama Hindu di 
Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli seperti yang dipaparkan dalam bab IV, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk penerapan pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-kupu Kabupaten 
Bangli dilaksanakan melalui berbagai kegiatan, seperti: 
148 
 
a. Belajar-mengajar. Kegiatan ini dilaksanakan secara berkelompok dibimbing 
seorang pendidik yang berperan sebagai guru untuk memberikan berbagai 
pengetahuan, termasuk mengenai ajaran agama Hindu. 
b. Latihan yoga. Kegiatan ini merupakan mengaplikasikan ajaran agama Hindu 
khususnya catur marga yoga yang dilaksanakan secara bersama-sama baik itu 
siswa maupun pegawainya di lapangan tengah dipimpin oleh pemandu.  
c. Tirtayatra yakni kegiatan persembahyangan yang dilaksanakan secara bersama-
sama dengan mengunjungi berbagai pura baik di luar Bali maupun di Bali 
sendiri untuk ngaturang bhakti selain bertujuan untuk mengenalkan pura-pura 
sebagai stana Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
d. Kegiatan sehari-hari. Kegiatan menerapkan pendidikan agama Hindu di 
Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli dilaksanakan melalui kegiatan 
keagamaan, seperti ngejot maupun mebanten sebagai salah satu bentuk 
persembahan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta manifestasinya. 
2. Kendala atau hambatan dalam menerapkan pendidikan agama Hindu di Yayasan 
Kupu-kupu Kabupaten Bangli disebabkan atas beberapa faktor, diantaranya: 
a. Komponen anggota Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli yang secara umum 
mengalami keterbelakangan atau cacat, seperti ada yang cacat fisik, mental, 
serta fisik dan mental yang menjadi faktor utama tidak dapat menerapkan 
pendidikan agama Hindu. 
b. Keterbatasan sarana-prasarana penunjang yang secara umum tidak memadai di 
Yayasan Kupu-kupu Kabupaten Bangli, seperti tidak adanya buku penunjang 
serta sarana-prasarana lainnya yang sangat tidak memadai atau tidak 
mendukung dalam menerapkan pendidikan agama Hindu. 
3. Upaya mengatasi hambatan penerapan pendidikan agama Hindu di Yayasan Kupu-
kupu Kabupaten Bangli dilaksanakan melalui berbagai kegiatan, seperti: 
a. Memberikan pengarahan, membimbing, serta mendidik baik yang dilaksanakan 
oleh guru maupun pegawainya baik dalam kegiatan belajar mengajar, latihan 
yoga, maupun prakteknya seperti saat ngejot maupun mebanten yang 
dilaksanakan oleh anak-anak tidak normal tersebut. 
b. Mencari bantuan (donatur) berupa pihak yayasan untuk dapat memenuhi 
kebutuhannya tidak saja mengandalkan bantuan dari Spanyol melainkan  
mencari bantuan sendiri seperti di Dinas Pendidikan maupun Dinas Sosial 
Kabupaten Bangli. 
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